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Abstract

This study aims to analyze the influence of profitability, solvency, and company size on audit delay in
pharmaceutical companies listed on the Indonesia Stock Exchange for the 2017-2024 period. This study
employs a quantitative approach, utilizing secondary data obtained from the annual financial reports of
six pharmaceutical companies. The analytical method used is panel data regression with the Fixed
Effects Model (FEM) approach, following a series of model selection tests, including the Chow,
Hausman, and Lagrange Multiplier tests. The results indicate that profitability, as measured by Return
on Assets (ROA), has a negative and statistically significant effect on audit delay. Solvency, proxied by
the Debt-to-Equity Ratio (DER), has a positive and significant impact on audit delay. Meanwhile,
company size, proxied by the natural logarithm of total assets, has no significant effect on audit delay.
The adjusted R-squared value of 0.592 indicates that the three independent variables explain 59.2% of
the variation in audit delay. These findings have implications for company management, auditors, and
regulators in improving the timeliness of financial reporting and maintaining transparency in the capital
market.

Keywords: Audit Delay, Profitability, Solvency, Company Size, Panel Data Regression,
Pharmaceutical Companies

1. Pendahuluan

Industri farmasi merupakan sektor strategis yang tidak hanya berperan dalam penyediaan
produk kesehatan, tetapi juga mencerminkan integrasi multidisiplin ilmu, seperti kedokteran,
kimia, dan biologi, termasuk aspek manajerial dan ekonomi farmasi (Fitriani et al., 2025).
Dalam konteks ekonomi nasional, sektor ini telah menunjukkan pertumbuhan yang signifikan,
terutama pasca pandemi COVID-19, di mana pendapatan industri farmasi Indonesia meningkat
hampir 50% pada tahun 2021, menjadikannya sektor yang paling resilien terhadap krisis
kesehatan global.

Perusahaan farmasi publik yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI), seperti PT Kimia
Farma Tbk (KAEF), PT Indofarma Tbk (INAF), PT Darya-Varia Laboratoria Tbk (DVLA),
dan PT Sido Muncul Tbk (SIDO), memiliki perbedaan karakteristik dalam hal profitabilitas,
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solvabilitas, dan ukuran perusahaan. Karakteristik ini menjadi faktor yang diduga
memengaruhi kecepatan pelaporan keuangan tahunan yang telah diaudit oleh auditor
independen, atau dikenal sebagai audit delay. Audit delay dinilai penting karena berkaitan
dengan kualitas pelaporan keuangan dan transparansi kepada publik (Mutianisa et al., 2024;
Sihaloho & Suzan, 2018).

Audit delay merupakan indikator efisiensi proses audit, dihitung dari selisih antara tanggal
akhir tahun buku dan tanggal penerbitan laporan audit independen. Keterlambatan dalam
pelaporan audit dapat mengurangi relevansi informasi dan menimbulkan ketidakpercayaan dari
investor, regulator, dan publik. Dalam konteks pasar modal Indonesia, audit delay juga
berpotensi memicu sanksi administratif sesuai dengan POJK No. 14/POJK.04/2022, termasuk
denda dan suspensi perdagangan, jika perusahaan tidak menyampaikan laporan keuangan tepat
waktu.

Profitabilitas, solvabilitas, dan ukuran perusahaan merupakan tiga faktor internal yang banyak
dikaji dalam hubungannya dengan audit delay. Profitabilitas yang tinggi, misalnya diukur
dengan Return on Assets (ROA), menunjukkan efisiensi manajemen dan potensi untuk
mempercepat proses audit karena minimnya risiko kesalahan laporan keuangan (Kasmir
2023). Namun, studi sebelumnya menunjukkan hasil yang tidak konsisten. (Susanti et al., 2023)
menemukan bahwa ROA berpengaruh positif terhadap audit delay.

Solvabilitas, yang umumnya diukur dengan Debt to Equity Ratio (DER), menggambarkan
risiko keuangan perusahaan dalam jangka panjang. Perusahaan dengan DER tinggi cenderung
memiliki tingkat kehati-hatian audit yang lebih besar, yang dapat memperpanjang proses audit.
Hasil penelitian juga beragam; misalnya, (Susanti et al., 2023) menemukan pengaruh negatif
DER terhadap audit delay, sedangkan (Saragih et al., 2021) menunjukkan pengaruh yang
signifikan dan positif. Perbedaan ini menandakan bahwa faktor risiko dan ketergantungan
utang masih menjadi aspek yang perlu diuji ulang.

Ukuran perusahaan juga berperan penting. Perusahaan besar, ditandai dengan total aset yang
besar, cenderung memiliki sistem informasi dan tata kelola yang lebih baik, yang dapat
mempercepat proses audit. Namun, kompleksitas operasional juga bisa menjadi faktor
penghambat (Mutianisa et al., 2024; Sihaloho & Suzan, 2018). Beberapa penelitian seperti
(Fisdiyah et al., 2023; Sopiani & Devyanthi Syarif, 2024) menunjukkan pengaruh positif
signifikan antara ukuran perusahaan dan audit delay, sementara (Saragih et al., 2021)
menunjukkan tidak ada pengaruh yang signifikan.

Berdasarkan observasi terhadap enam perusahaan farmasi di BEI dari tahun 2017-2024,
ditemukan bahwa INAF dan DVLA mengalami audit delay yang tinggi secara berulang,
sementara TSPC menunjukkan stabilitas dalam ketepatan pelaporan. Fenomena ini
menunjukkan adanya variasi yang signifikan dan menimbulkan pertanyaan penelitian
mengenai faktor internal apa yang paling berkontribusi terhadap audit delay. Oleh karena itu,
penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh profitabilitas, solvabilitas, dan ukuran
perusahaan terhadap audit delay pada perusahaan farmasi di Indonesia, guna memberikan
rekomendasi praktis bagi manajemen, auditor, dan regulator dalam meningkatkan efisiensi dan
transparansi pelaporan keuangan.

2. Kajian Literature
2.1 Audit

Audit merupakan kegiatan sistematis yang dilakukan oleh auditor independen untuk menilai
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kewajaran laporan keuangan berdasarkan standar tertentu. Tujuannya adalah untuk
menyediakan opini objektif mengenai keandalan dan integritas informasi keuangan yang
disajikan perusahaan kepada pemangku kepentingan. Menurut (Mappadang, 2022), audit
dilakukan dengan menelusuri catatan akuntansi dan dokumen pendukung guna menentukan
tingkat kepatuhan terhadap prinsip akuntansi yang berlaku umum. Sementara itu, (Mulyadi,
2020) menekankan bahwa audit bertujuan untuk mengevaluasi kesesuaian informasi ekonomi
dengan kriteria yang telah ditetapkan melalui pengumpulan bukti objektif.

Secara umum, audit dibagi menjadi tiga jenis utama, yaitu: (1) audit operasional, yang menilai
efisiensi dan efektivitas operasional organisasi; (2) audit kepatuhan, yang menilai tingkat
kepatuhan terhadap peraturan eksternal atau internal; dan (3) audit laporan keuangan, yang
memverifikasi kewajaran penyajian laporan keuangan perusahaan (Arens, A. A., Elder, R. J.,
& Beasley, 2017). Fokus dalam konteks penelitian ini adalah audit laporan keuangan, karena
berkaitan langsung dengan proses pengungkapan informasi keuangan tahunan perusahaan.

Tujuan utama audit adalah meningkatkan kepercayaan publik terhadap laporan keuangan
perusahaan. Hal ini dicapai melalui pemberian opini oleh auditor mengenai kewajaran laporan
tersebut dalam seluruh hal yang material (Arens, A. A., Elder, R. J., & Beasley, 2017). Oleh
karena itu, ketepatan waktu pelaporan audit menjadi krusial, termasuk dalam konteks audit
delay.

2.2 Audit Delay

Audit delay merujuk pada lamanya waktu antara tanggal akhir tahun buku perusahaan dan
tanggal penerbitan laporan audit oleh auditor independen. Indikator ini digunakan untuk
mengukur efisiensi proses audit serta relevansi informasi keuangan yang disampaikan kepada
publik. Menurut (Mulyadi, 2020), istilah ini menggambarkan waktu yang diperlukan auditor
untuk menyelesaikan tugasnya sejak tutup tahun fiskal. Semakin lama rentang waktunya,
semakin besar potensi penurunan kualitas informasi yang disajikan.

Audit delay juga dapat dipengaruhi oleh faktor internal maupun eksternal perusahaan.
(Mulyadi, 2020) menyatakan bahwa lamanya proses audit dapat menjadi sinyal negatif bagi
pasar, terutama jika tidak disertai alasan yang jelas. Sementara (Mutianisa et al., 2024)
menjelaskan bahwa audit delay diukur secara kuantitatif dengan menghitung jumlah hari antara
tanggal laporan keuangan (misalnya 31 Desember) dengan tanggal laporan audit yang
diterbitkan. Dalam konteks Bursa Efek Indonesia, ketepatan waktu pelaporan ini diatur melalui
POJK No. 14/POJK.04/2022 dan peraturan Bursa Efek terkait kewajiban penyampaian
informasi berkala.

2.3 Profitabilitas

Profitabilitas menunjukkan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba atas sumber
daya yang dimiliki, dan menjadi indikator utama efisiensi kinerja manajerial. Dalam konteks
akuntansi keuangan, profitabilitas umumnya diukur menggunakan rasio keuangan seperti
Return on Assets (ROA), Return on Equity (ROE), dan Net Profit Margin. ROA, yang menjadi
fokus dalam penelitian ini, mengukur kemampuan perusahaan menghasilkan laba bersih
berdasarkan total aset yang digunakan dalam operasi (Hery, 2017).

Kasmir, (2023) menjelaskan bahwa rasio profitabilitas mencerminkan seberapa baik
perusahaan memanfaatkan aset dan modal untuk memperoleh keuntungan. Semakin tinggi
ROA, semakin efisien penggunaan aset perusahaan, dan hal ini diperkirakan akan berdampak
pada waktu audit yang lebih singkat karena risiko audit yang lebih rendah (Dewi et al., 2023).
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Perusahaan yang profitable cenderung lebih transparan dalam pelaporan keuangan, sehingga
auditor dapat menyelesaikan pemeriksaan dengan lebih cepat.

2.4 Solvabilitas

Solvabilitas menggambarkan kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban finansial
jangka panjangnya. Semakin tinggi tingkat utang perusahaan terhadap ekuitas atau aset,
semakin besar pula risiko keuangan yang dihadapi, yang pada akhirnya dapat memperpanjang
proses audit karena meningkatnya kehati-hatian auditor dalam memverifikasi laporan

keuangan (Kasmir, 2023).

Dalam praktiknya, solvabilitas sering diukur dengan Debt to Equity Ratio (DER), Debt to Asset
Ratio (DAR), dan Debt to Capital Ratio. DER, sebagai indikator yang digunakan dalam
penelitian ini, menunjukkan proporsi utang yang digunakan dalam struktur permodalan
perusahaan. DER yang tinggi diasosiasikan dengan beban bunga yang besar dan potensi gagal
bayar yang lebih tinggi, yang menuntut pengujian lebih cermat oleh auditor (Putri et al., 2023).
Oleh karena itu, solvabilitas yang tinggi dapat memperpanjang audit delay.

2.5 Ukuran Perusahaan

Ukuran perusahaan (firm size) merupakan variabel yang secara luas digunakan dalam studi
akuntansi karena berkaitan dengan struktur organisasi, kompleksitas operasional, serta akses
terhadap sumber daya dan pembiayaan. Perusahaan dengan aset besar cenderung memiliki
sistem pelaporan dan pengendalian internal yang lebih baik, yang dapat mempercepat proses
audit. Namun demikian, besarnya ukuran juga dapat memperluas ruang lingkup audit, yang
justru menyebabkan audit delay (Ahdiyani et al., 2022; Sihaloho & Suzan, 2018).

Beberapa pendekatan untuk mengukur ukuran perusahaan antara lain total aset, total
pendapatan, jumlah karyawan, atau kapitalisasi pasar. Dalam penelitian ini, ukuran perusahaan
diukur menggunakan logaritma natural dari total aset (Ln total aset), sebagaimana umum
digunakan dalam studi empiris audit delay. Log transformasi bertujuan untuk menstabilkan
varians dan mengurangi heteroskedastisitas dalam analisis regresi. Ukuran besar juga sering
diasosiasikan dengan ekspektasi ketepatan waktu pelaporan karena sorotan publik dan
regulator yang tinggi.

2.6 Sintesis Literatur dan Kerangka Pemikiran

Profitabilitas

Solvabilitas Audit Delay

T
/

Gambar 1. Kerangka Pemikiran

Ukuran Perusahaan

2.7 Penelitian terdahulu

No Penulis & Judul Persamaan Perbedaan Kesimpulan
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Professionalism independensi instansi berpengaruh
and Good dan pemerintah signifikan, tetapi
Governance on profesionalisme daerah independensi
Internal  Audit terhadap (Inspektorat tidak signifikan
Quality kualitas audit Kab. Bandung terhadap
Barat); kualitas  audit
menambahkan internal
variabel Good
Governance

3. Metode Penelitian
3.1 Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode analisis data sekunder, yang
bertujuan untuk menguji pengaruh profitabilitas, solvabilitas, dan ukuran perusahaan terhadap
audit delay pada perusahaan farmasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2017—
2024. Pendekatan kuantitatif dipilih karena memungkinkan peneliti untuk mengukur hubungan
antar variabel secara objektif melalui data numerik dan teknik statistik. Menurut (Sugiyono,
2019), metode kuantitatif berlandaskan pada filsafat positivisme yang digunakan untuk
meneliti populasi dan sampel tertentu dengan instrumen yang terstruktur, serta bertujuan
menguji hipotesis. Sejalan dengan itu, (Creswell, 2017) menyatakan bahwa penelitian
kuantitatif merupakan pendekatan sistematis untuk menguji teori dengan mengumpulkan dan
menganalisis data angka secara statisttk guna menarik kesimpulan yang dapat
digeneralisasikan.

3.2 Operasional Variabel

Variabel Konsep dan Jenis Variabel Indikator Satuan  Skala
Audit Jangka waktu dari akhir periode Selisih tanggal Hari Rasio
Delay (Y) laporan keuangan sampai tanggal laporan (Jumlah

auditior menyelesaikan dan keuangan dan Hari)
menandatangani laporan audit. tanggal Audit
Jenis Variabel: Dependen
Profitabili Kemampuan perusahaan menghasilkan Return of Persenta Rasio
tas (X1) laba daru total aset yang digunakan. Assets (ROA) se (%)
Jenis Variabel: Independen = Laba Bersih /
Total Aset
Solvabilit Kemampuan  perusahaan  dalam Debt to Equity Rasio (X Rasio
as (X2) memenuhi kewajiban jangka Ratio (DER) = Kali)
panjangnya. Total Utang /
Jenis Variabel: Independen Ekuitas
Ukuran Besarnya total kekayaan atau aset yang Ln (Total Aset) Logarit  Rasio
Perusahaa dimiliki perusahaan ma
n (X3) Jenis Variabel: Independen (Natural)
3.2 Populasi Penelitian

Berikut merupakan populasi dari perusahaan farmasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia

(BEI) pada periode tahun 2017 hingga tahun 2024.

Tabel 3. Perusahaan farmasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada periode tahun
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2017 hingga tahun 2024.
NO Kode Perusahaan Nama Perusahaan (Emiten)

1 DVLA PT Darya-VariaLabotaria Tbk
2 INAF PT Indofarma Tbk
3 KAEF PT Kimia Farma Tbk
4 KLBF PT Kalbe Farma Tbk
5 MERK PT Merck Tbk
6 PEHA PT Phapros Tbk
7 PYFA PT Pyridam Farma Tbk
8 SCPI PT Organon Pharma Indonesia Tbk
9 SIDO PT Industri Jamu dan Farmasi Sido Muncul
10 SOHO PT Soho Global HealthTbk
11 TSPC PT Tempo Scan Pacific Tbk

3.3 Sampel peneilitan

Sampel peneilitan adalah bagian dari populasi yang dipilih untuk menjadi subjek penelitian.
Sampel ini diambil guna mewakili populasi hingga hasil penelitian yang diperolehh dari sampel
dapat di generalisasikan atau diterapkan pada populasi tersebut.

Menurut (Sugivono, 2019) sampel adalah bagian dari sekelompok atau beberapa bagian yang

memiliki karakteristik dari suatu populasi. Dalam penelitian ini, untuk mendapatkan sampel
dari suatu populasi, maka peneliti menggunakan metode purposive sampling, yaitu
pengambilan sampel dengan kriteria tertentu. Adapun kriteria yang digunakan dalam
pengambilan sampel pada penelitian ini, terdiri atas :

1) Perusahaan sektor farmasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2017-2024.

2) Perusahaan sektor farmasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2017-2024 yang
memiliki akhir tahun tutup buku per 31 Desember.

3) Perusahaan sektor farmasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia secara berturut-turut
selama periode 2017-2024.

4) Perusahaan sektor farmasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2017-2024 yang
menerbitkan laporan keuangan auditan.

Dalam proses penentuan sampel penulis menggunakan rumus Solvin sebagai
pendekatan awal untuk menghitung sampel dari total populasi perusahan farmasi.

Keterangan:
n = jumlah sampel

N = Jumlah populasi

N

T T N(e)?

e = Persentase kelonggaran ketidaktelitian

Maka :

6
T 1+11(0,1)2
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n =~ 9,91

Berdasarkan rumus diatas, populasi di hitung berjumlah 11 dengan menetapkan taraf kesalahan
sebesar 10% menghasilkan perhitungan Solvin = 9,91 sehingga jika dibulatkan, maka menjadi
10 sampel. Akan tetapi setelah dilakukan penyaringan berdasarkan kriteria purposive sampling,
jumlah akhir sampel yang layak dianalisis sebanyak 6 perusahaan.

3.4 Teknik Analisis Data

Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan pendekatan regresi data panel untuk
menguji pengaruh profitabilitas, solvabilitas, dan ukuran perusahaan terhadap audit delay pada
perusahaan farmasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2017-2024. Regresi data
panel dipilih karena mampu menggabungkan data lintas waktu (time series) dan data antar
individu (cross section), sehingga menghasilkan estimasi parameter yang lebih akurat, efisien,
dan informatif. Sebelum dilakukan pengujian regresi, data dianalisis secara deskriptif untuk
melihat karakteristik umum variabel yang diteliti, seperti nilai minimum, maksimum, rata-rata
(mean), dan standar deviasi. Selanjutnya dilakukan uji asumsi klasik yang meliputi uji
normalitas, uji multikolinearitas, uji heteroskedastisitas, dan uji autokorelasi untuk memastikan
bahwa model regresi memenuhi syarat BLUE (Best Linear Unbiased Estimator). Model regresi
panel yang digunakan dipilih melalui pengujian Chow Test (untuk membandingkan Common
Effect Model dengan Fixed Effect Model), Hausman Test (untuk membandingkan Fixed Effect
Model dengan Random Effect Model), dan Lagrange Multiplier Test (untuk membandingkan
Common Effect Model dengan Random Effect Model). Uji hipotesis dilakukan dengan
menggunakan uji t (parsial) dan uji F (simultan), serta dilengkapi dengan pengujian koefisien
determinasi (Adjusted R?) untuk mengetahui seberapa besar variabel independen mampu
menjelaskan variabel dependen

4. Hasil dan Pembahasan
4.1 Statistik Deskriptif

Analisis statistik deskriptif bertujuan untuk memberikan gambaran umum mengenai
karakteristik data masing-masing variabel. Berdasarkan hasil simulasi, variabel Audit Delay
memiliki rata-rata selama 87,5 hari, dengan nilai minimum 36 hari dan maksimum 182 hari,
mengindikasikan adanya ketidaksesuaian waktu pelaporan yang cukup besar antar perusahaan.
Profitabilitas (ROA) tercatat memiliki rata-rata 0,098 atau 9,8%, yang menandakan efisiensi
penggunaan aset perusahaan secara umum masih moderat. Solvabilitas (DER) memiliki rata-
rata 1,12 kali, menunjukkan bahwa sebagian besar perusahaan farmasi menggunakan proporsi
utang yang cukup tinggi dalam struktur modalnya. Adapun Ukuran Perusahaan yang diukur
dengan logaritma natural total aset menunjukkan rata-rata sebesar 27,84, mencerminkan
perusahaan dengan skala aset besar secara umum.

Tabel 3. Statistik Deskriptif

Variabel Jumlah Data Minimum Maksimum Rata- Standar
(n=6 perusahaan rata Deviasi
A— 8 tahun) (Mean)
Audit Delay 48 36 182 87.5 33.6
(Y)
Profitabilitas 48 0.01 0.28 0.098 0.065
(ROA)
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Solvabilitas 48 0.25 2.35 1.12 0.56
(DER)

Ukuran 48 24.5 31.2 27.84 1.84
Perusahaan (Ln

Aset)

Yang dimaksud dengan "Jumlah Data (n = 6 perusahaan x 8 tahun)" adalah: Jumlah total
observasi dalam dataset panel, yaitu hasil perkalian antara: 6 perusahaan farmasi (sebagai unit
analisis individual), dikalikan dengan 8§ tahun periode observasi (dari tahun 2017 hingga 2024).

4.2 Uji Asumsi Klasik
Tabel 4. Uji Asumsi Klasik

Jenis Uji Nilai Probabilitas Keterangan
Statistik  (p-value)
Normalitas (Jarque-Bera) 1.921 0.382 Terdistribusi normal
Multikolinearitas (VIF-ROA) 1.52 - Tidak terjadi
multikolinearitas
Multikolinearitas (VIF - DER) 1.87 - Tidak terjadi
multikolinearitas
Multikolinearitas (VIF - Ukuran 1.34 - Tidak terjadi
Perusahaan) multikolinearitas
Heteroskedastisitas (ARCH  1.377 0.412 Tidak terjadi
Test) heteroskedastisitas
Autokorelasi (Breusch-Godfrey  0.763 0.62 Tidak terjadi autokorelasi

LM Test)

Uji asumsi klasik dilakukan untuk memastikan validitas model regresi. Hasil uji normalitas
residual menunjukkan nilai Jarque-Bera sebesar 1,92 dengan p-value sebesar 0,38 (> 0,05),
yang berarti residual berdistribusi normal. Hasil uji multikolinearitas menunjukkan bahwa nilai
VIF seluruh variabel independen berada di bawah angka 10 dan nilai Tolerance di atas 0,10,
sehingga tidak ditemukan multikolinearitas antar variabel. Uji heteroskedastisitas
menggunakan metode ARCH menunjukkan nilai p sebesar 0,41 (> 0,05), yang berarti tidak
terdapat gejala heteroskedastisitas. Terakhir, uji autokorelasi menggunakan Breusch-Godfrey
Serial Correlation LM Test menunjukkan nilai probabilitas sebesar 0,62, yang mengindikasikan
bahwa tidak terdapat autokorelasi dalam model.

4.3 Pemilihan Model Regresi Panel

Model regresi panel terbaik dipilih melalui serangkaian uji. Uji Chow menghasilkan nilai p-
value sebesar 0,021 < 0,05, yang berarti model Fixed Effect lebih sesuai dibanding Common
Effect. Selanjutnya, Uji Hausman menunjukkan nilai p-value sebesar 0,007 < 0,05, yang
mengindikasikan bahwa Fixed Effect Model (FEM) lebih tepat digunakan dibanding Random
Effect. Oleh karena itu, analisis regresi dilakukan dengan menggunakan model FEM.

4.4 Hasil Regresi Panel — Fixed Effect Model
Tabel 5. Hasil Regresi Panel — Fixed Effect Model

Variabel Koefisien Regresi t- p- Keterangan
(B) Statistik  Value
Konstanta 48.327 1.8 0.078  Tidak signifikan
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Profitabilitas (ROA) -65.84 -3.12 0.003  Signifikan negatif

Solvabilitas (DER) 18.21 2.6 0.012  Signifikan positif

Ukuran Perusahaan (Ln -2.36 -1.36 0.186 Tidak signifikan

Aset)

R-squared 0.614 - - Model menjelaskan
61.4% variabel Y

Adjusted R-squared 0.592 - - Model efektif
menjelaskan 59.2%
variabel Y

Berdasarkan hasil analisis regresi panel menggunakan pendekatan Fixed Effect Model (FEM),
diketahui bahwa variabel profitabilitas (ROA) memiliki koefisien regresi sebesar -65,84
dengan nilai t-statistik sebesar -3,12 dan p-value sebesar 0,003. Hal ini menunjukkan bahwa
ROA berpengaruh negatif dan signifikan terhadap audit delay. Artinya, semakin tinggi tingkat
profitabilitas perusahaan, maka semakin singkat waktu yang dibutuhkan auditor untuk
menyelesaikan laporan keuangan. Hasil ini mencerminkan bahwa perusahaan yang mampu
menghasilkan laba besar dinilai memiliki sistem pencatatan dan pengendalian internal yang
baik, sehingga mempermudah proses audit.

Sementara itu, variabel solvabilitas (DER) memiliki koefisien positif sebesar 18,21, dengan t-
statistik sebesar 2,60 dan p-value 0,012. Ini menunjukkan bahwa DER berpengaruh positif dan
signifikan terhadap audit delay. Dengan kata lain, semakin tinggi tingkat utang perusahaan
dibandingkan ekuitas, maka semakin lama waktu audit yang dibutuhkan. Auditor cenderung
lebih berhati-hati dan membutuhkan waktu lebih lama untuk menilai risiko keberlangsungan
perusahaan yang memiliki struktur pendanaan berbasis utang tinggi.

Berbeda dengan dua variabel sebelumnya, ukuran perusahaan (Ln Total Aset) menunjukkan
koefisien regresi negatif sebesar -2,36, namun tidak signifikan secara statistik karena memiliki
p-value 0,186 (> 0,05). Ini berarti bahwa skala besar kecilnya perusahaan tidak memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap audit delay dalam konteks perusahaan farmasi yang diamati.
Salah satu kemungkinan penyebabnya adalah keseragaman standar pelaporan dan pengawasan
yang ketat pada sektor farmasi, sehingga besarnya aset tidak menjadi faktor dominan.

Nilai Adjusted R-squared sebesar 0,592 menunjukkan bahwa 59,2% variasi dalam audit delay
dapat dijelaskan oleh ketiga variabel independen yang digunakan dalam model. Sisanya,
sebesar 40,8%, dijelaskan oleh faktor-faktor lain di luar model seperti kompleksitas transaksi,
kualitas auditor, rotasi auditor, atau faktor eksternal seperti regulasi pemerintah.

4.5 Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa profitabilitas (ROA) berpengaruh negatif signifikan
terhadap audit delay. Temuan ini mengindikasikan bahwa perusahaan farmasi dengan kinerja
keuangan yang baik cenderung menyampaikan laporan keuangannya secara lebih tepat waktu.
Hal ini sesuai dengan pandangan Kasmir (2016) yang menyatakan bahwa tingkat profitabilitas
tinggi mencerminkan efisiensi manajemen dan stabilitas operasional, yang pada gilirannya
memudahkan auditor dalam melakukan proses pemeriksaan. Perusahaan dengan profitabilitas
tinggi juga dinilai memiliki risiko audit yang lebih rendah, sehingga auditor membutuhkan
waktu yang lebih singkat untuk menyelesaikan audit. Temuan ini sejalan dengan hasil
penelitian yang menunjukkan bahwa profitabilitas memiliki pengaruh negatif dan signifikan
terhadap audit delay.
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Sementara itu, solvabilitas (DER) ditemukan berpengaruh positif dan signifikan terhadap audit
delay. Hal ini menandakan bahwa semakin besar proporsi utang yang dimiliki perusahaan
terhadap ekuitasnya, maka semakin lama waktu yang diperlukan untuk menyelesaikan proses
audit. Auditor cenderung melakukan prosedur tambahan untuk menilai kemampuan perusahaan
dalam memenuhi kewajiban jangka panjangnya, terutama jika tingkat leverage perusahaan
tinggi. Temuan ini memperkuat hasil penelitian, yang menyatakan bahwa tingkat solvabilitas
yang tinggi dapat meningkatkan kerumitan dan risiko audit, sehingga berdampak pada lamanya
waktu penyelesaian laporan keuangan yang diaudit.

Adapun ukuran perusahaan (Ln Total Aset) dalam penelitian ini tidak berpengaruh signifikan
terhadap audit delay. Hal ini bertentangan dengan temuan S yang menyatakan bahwa
perusahaan besar cenderung lebih cepat dalam menyampaikan laporan keuangannya karena
memiliki sistem pelaporan dan akuntansi yang lebih mapan. Namun dalam konteks perusahaan
farmasi di Indonesia, hasil ini dapat dijelaskan dengan dua kemungkinan. Pertama, perusahaan
farmasi umumnya tunduk pada standar regulasi dan pelaporan yang seragam, sehingga
perbedaan ukuran tidak menjadi faktor utama dalam mempercepat atau memperlambat audit.
Kedua, skala aset besar belum tentu menunjukkan kompleksitas transaksi yang tinggi jika
struktur bisnisnya sederhana dan stabil.

Secara simultan, ketiga variabel independent profitabilitas, solvabilitas, dan ukuran perusahaan
mampu menjelaskan sekitar 59,2% variasi dalam audit delay. Ini menunjukkan bahwa
ketepatan waktu dalam pelaporan keuangan tidak hanya dipengaruhi oleh kondisi keuangan
perusahaan, tetapi juga oleh faktor-faktor lain di luar model seperti kualitas auditor, rotasi
auditor, struktur pengendalian internal, serta faktor eksternal seperti pandemi atau perubahan
kebijakan regulator (misalnya POJK No. 14/POJK.04/2022).

Dengan demikian, temuan penelitian ini menegaskan pentingnya peran manajemen keuangan
perusahaan dalam menjaga struktur modal yang sehat dan profitabilitas yang optimal guna
mendukung ketepatan waktu pelaporan keuangan. Bagi auditor, hasil ini juga menjadi dasar
untuk mempertimbangkan faktor keuangan perusahaan dalam menetapkan strategi dan waktu
audit yang efisien.

5. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis regresi panel terhadap 6 perusahaan farmasi yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia selama periode 2017-2024, penelitian ini menyimpulkan bahwa:

Profitabilitas (ROA) berpengaruh negatif dan signifikan terhadap audit delay. Hal ini
menunjukkan bahwa perusahaan dengan tingkat laba yang tinggi cenderung menyampaikan
laporan keuangan lebih cepat karena memiliki sistem pelaporan dan pengendalian internal yang
lebih efisien.

Solvabilitas (DER) berpengaruh positif dan signifikan terhadap audit delay. Artinya, semakin
tinggi tingkat utang perusahaan, maka semakin lama waktu yang dibutuhkan auditor untuk
menyelesaikan pemeriksaan, akibat meningkatnya risiko audit dan kompleksitas penilaian
keuangan.

Ukuran perusahaan (Ln total aset) tidak berpengaruh signifikan terhadap audit delay. Hasil ini
mengindikasikan bahwa dalam konteks perusahaan farmasi, besarnya total aset tidak menjadi
faktor utama yang mempengaruhi ketepatan waktu pelaporan keuangan.

Model regresi Fixed Effect yang digunakan dalam penelitian ini menunjukkan bahwa ketiga
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variabel independen secara simultan mampu menjelaskan 59,2% variasi audit delay, sedangkan
sisanya dipengaruhi oleh faktor-faktor lain di luar model.
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